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Pendahuluan

Kualitas adalah totalitas dari karakteristik suatu barang atau jasa yang berkaitan dengan kemampuannya dalam
memenuhi kebutuhan dan keinginan tertentu dari pelanggan [1]. Pengendalian kualitas bertujuan agar suatu
produk mendapatkan jaminan kualitas yang sesuai standar sejak proses produksi awal hingga akhir [2].
pengendalian kualitas untuk menganalisis permasalahan yang terjadi, sehingga dapat di temukan sebuah solusi
yang tepat untuk meminimalisir defect yang ada pada proses produksi [3]

PT. Kualimas Aditama adalah perusahan yang bergerak di bidang manufaktur perusahaan ini merupakan salah
satu produsen keramik selama 23 tahun. berlokasi di Desa Sidokepung, JL. Industri, Kec. Buduran, Kabupaten
Sidoarjo. Perusahaan ini proses produksinya menggunakan production line atau jalur produksi yang mana
proses produksinya berurutan dari 1 mesin ke mesin lainya, dalam tahapan proses pembuatan ubin keramik [4].
PT. Kualimas Aditama produksi keramik dengan ukuran 60x60 cm dalam proses produksi keramik dinding,
terdapat berbagai proses yang harus dilewati agar bisa memproduksi produk keramik yang baik dan bagus
untuk konsumen [5]
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana cara meningkatkan kualitas produksi keramik
menggunakan metode Six Sigma dan Root Cause Analysis
(RCA) untuk mengurangi cacat pada produksi keramik?




* Metode six sigma, dapat digunakan untuk melakukan analisis kualitas suatu produk
melalui langkah Define, Measure, Analyze, Improve, Control yang sering dikenal
dengan langkah DMAIC

(Widyarto, 2019).

* Root Cause Analysis merupakan metode perbaikan faktor penyebab dengan
menganalisis apa, bagaimana, dan mengapa dapat terjadinya suatu faktor timbulnya
defect yang bertujuan dapat menemukan akar penyebab sehingga perlu ada perubahan
agar terhindar dari kesalahan

(Sthombing, 2019)."




Hasil pengolahan data dengan menggunakan integrasi metode Six sigma Dan
Root Cause Analys tersebut didapatkan proses perhitungan diagram pareto
diketahui bahwa 40% kecacatan tertinggi mengakibatkan cacat pada produksi
keramik adalah Gupil Mentah. Kemudian untuk langkah selanjutnya dilakukan
perhitungan diagram peta kontrol diperoleh batas kendali atas (UCL) sebesar
0.021 dan batas kendali bawah (LCL) sebesar 0,016 dengan P (proporsi rata-rata)
sebesar 0.115547 yang artinya kecacatan yang terjadi pada perusahaan tersebut
pada proporsi rata-rata 0.11 atau 11% sehingga perusahaan tersebut perlu
melakukan peningkatan kualitas untuk mencapai kontrol proporsi maksimum yaitu
0%.




Pembahasan

Berdasarkan pengumpulan data, baik pendahuluan maupun final, dan sesual dengan wawancara
dengan karyawan lapangan dari PT. Kualimas Aditama bahwa dalam proses produksi keramik ada 4
jenis kecacatan yang telah di jelaskan pada tahap define yaitu Gupil Mentah, Gupil Matang, Goresan,
Retak Tepi. Sednagkan untuk nilai kecacatam tertinggi disebabkan oleh gupil Matang dengan
presentase 40%, Gupil Mentah dengan presentase 28% Kemudian Goresan 20% dan tingkat yang
paling terendah terletak pada Retak Tepi dengan presentase 11 % .Terdapat alternatif perbaikan yang
mana untuk mengurangi jumlah defect, yakni pengecekan berbagai bagian mesin yang berada di
produksi dengan adanya checklist setiap harinya serta mengganti bagian mesin yang sudah rusak
ataupun yang sudah habis masa pakainya, dan pengadaan training yang mana rutin dilakukan kepada
operator yang dijadwalkan setiap tiga bulan sekali.

Saran Untuk penelitian selanjutnya Penelitian yang di lakukan sekarang sangat kurang sempurna
untuk identifikasi tahap define hanya dilakukan 6 bulan dan untuk usulan mungkin sangat umum .

sehingga peneliti lain dapat menyempurnakan kekuarangan dari penelitian ini.
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Temuan Penting Penelitian

« kecacatan yang terjadi pada perusahaan tersebut pada proporsi rata-
rata 0.11 atau 11% sehingga perusahaan tersebut perlu melakukan
peningkatan kualitas untuk mencapai kontrol proporsi maksimum yaitu
0%.

« Perusahaan memberikan toleransi produk cacat yang diijinkan
sebesar 3 tetapi pada kenyataanya hasil produksi keramik 60x60cm
selama 6 bulan pada bulan februari 2023 telah terjadi kecacatan
produk sebesar 3.2% melebihi batas toleransi
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Manfaat Penelitian

Manfaat yang di peroleh dalam penelitian ini adalah :

« Perusahaan dapat mengembangkan metode tersebut sebagai salah
satu upaya untuk mengendalikan safety food.

« Dapat menambah wawasan bagi mahasiswa, dapat mengetahui dan
mampu mengaplikasikan ilmunya yang didapat di bangku kuliah ke
dunia kerja industri yang sesungguhnya serta mampu berinteraksi dan

peradaptasi di lingkungan kerja secara utuh.

« Hasil penelitian dapat dijadikan refrensi dan dikembangkan untuk
penelitian berikutnya.
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